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Abstrak 

Penelitian ini dikembangkan bersama-sama antara penelitian dengan fokus PTK pada siswa atau PBM (Proses 

Belajar Mengajar) yang terjadi di kelas Menurut Kunandar (2008) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain 

(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran Padang dengan 

menerapkan Problem Based Learning dapat menaikkan aktivitas peserta didik dalam proses belajar dan 

meningkatkan hasil studi dibandingkan dengan penerapan metode yang lain. Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan  aktivitas belajar dan hasil belajar siswa kelas X TPM Teknik Permesinan SMK Muhammadiyah 1 

Padang dalam menggunkan PBL (Problem Based Learning) mata diklat PDTM Siswa SMK  Muhammadiyah 1 

Padang. Hasilnya dapat terlihatnya perbedaan aktivitas dan hasil studi pada siklus kedua. Siklus pertama pada 

kelas X TPM tidak memperoleh aktivitas dan hasil studi yang berbeda secara signifikan yaitu 57,1% dan 67 untuk 

persentase aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Namun saat diterapkan model Problem Based Learning, 

peningkatan pada persentase kegiatan belajar maupun hasil studi peserta didik. Siklus kedua menghasilkan 

perbedaan yang cukup signifikan, yaitu 79,1% dan 77,73 untuk persentase aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 
model pembelajaran Problem Based Learning dinyatakan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada mata diklat Pengetahuan Dasar Teknik Mesin pada kelas X Jurusan Teknik Mesin di SMK Muhammadiyah 

1 Padang. 

Kata Kunci: Penerapan, Hasil, Aktivitas, Penelitian. Problem Based Learning. 

Abstrak 

This research was developed jointly between research with a focus on CAR on students or PBM (Teaching and 

Learning Process) that occurs in class.According to Kunandar (2008), classroom action research is an action 

research carried out by teachers as well as researchers in their classes or together with people. others 

(collaboration) by designing, implementing and reflecting on collaborative and participatory actions that aim to 

improve or improve the quality of learning in Padang by implementing Problem Based Learning can increase 

student activity in the learning process and increase study results compared to the application of other methods. 

The purpose of this study was to improve the learning activities and learning outcomes of class X TPM 

Mechanical Engineering students of SMK Muhammadiyah 1 Padang in using PBL (Problem Based Learning) for 

the PDTM students of SMK Muhammadiyah 1 Padang. The results can be seen differences in activity and study 

results in the second cycle. The first cycle in class X TPM did not get significantly different activities and study 

results, namely 57.1% and 67 for the percentage of learning activities and student learning outcomes. However, 

when the Problem Based Learning model is applied, an increase in the percentage of learning activities and 

student study outcomes. The second cycle produced significant differences, namely 79.1% and 77.73 for the 

percentage of learning activities and student learning outcomes. The Problem Based Learning learning model is 

stated to be able to increase student activity and learning outcomes in the basic knowledge of Mechanical 

Engineering in class X of the Mechanical Engineering Department at SMK Muhammadiyah 1 Padang. 

Keywords: Application, Results, Activities, Research. Problem Based Learning. 

mailto:Hnrida123@gmail.com
mailto:Ambiyar@ymail.com
mailto:rodestrimulyadi@gmail.com
mailto:rifel@yahoo.co.id


86                                                                                                                Vol.3, No.1, Februari 2021 

 

Journal homepage: http://vomek.ppj.unp.ac.id 

 

I. Pendahuluan 

Pendidikan adalah wahana untuk 

menghasilkan dan mengembangkan kualitas 

serta sumber daya manusia (Nurdiansyah, dan 

Amalia, 2018). Pendidikan formal yang 

bertanggung jawab pada sumber daya manusia 

yang terampil dan siap masuk dunia kerja 

(Waskito, 2016). Sekolah adalah sebuah 

Lembaga pendidikan yang proses belajar 

mengajar berlangsung (Pada et al., 2019). 

Fungsi pendidikan nasional yaitu 

mengelaborasi potensi dan membina sifat dan 

martabat peradapan bangsa demi mencerdaska 

kehidupan bangsa, dan tujuan pembelajaran 

nasional ialah meningkatkan keahlian siswa 

(Anandari, 2013). Pendidikan diharapkan 

mampu mengembangkan potensi-potensi 

peserta didik, sehingga siswa dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi (Rahim, 

2017). 

Tujuan pendidikan ialah memanusiakan 

manusia (Maksudin, 2013). Pendidikan 

diharapkan dapat memberikan perubahan 

dalam citra diri individu, aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor (Jasman, 2018). 

Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan 

dimana berlangsungnya proses belajar 

mengajar (Arwizet & Supardi, 2019). Seorang 

guru sebagai pendidik bertugas untuk 

mengajar sedangkan siswa untuk belajar 

(Illahi, 2020). Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) adalah sebuah wadah pembentukan 

sumber daya manusia yang kompeten 

(Waskito, Dkk 2016). 

Tercapainya tujuan pembelajaran dan 

menghasilkan lulusan yang dapat mempunyai 

daya saing yang tinggi, perbaikan dalam 

proses pembelajaran sangat perlu untuk 

diterapkan (Nizwardi et al., 2017). Faktor yang 

menunjang keberhasilan belajar siswa adalah 

faktor eksternal, salah satunya yaitu cara 

belajar yang diterapkan oleh tenaga pendidik 

mata pelajaran pada proses belajar 

mengajarnya. Dengan adanya cara pengajaran 

yang menarik, hasil belajar siswa diharapkan 

akan tercapai dan juga akan menciptakan 

suasana belajar yang harmonis. Hasil belajar 

merupakan penilaian oleh tenaga pendidik 

yang dilakukan secara contiyu pada akhir dari 

proses belajar mengajar (Sulastri et al., 2015). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 

sebuah wadah pembentukan sumber daya 

manusia yang kompeten (Setiawan & Arsana, 

2018). Era globalisasi, bermacam cara sudah 

digunakan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan SDM oleh pemerintah 

(Supardi & (1)., 2019). Sumber belajar yang 

masih kurang akan menyebabkan pemahaman 

siswa kurang optimal dalam proses 

pembelajaran (Refdinal et al., 2021). 

II. Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Terkait dengan jenis penelitian ini adalah 

PTK. Guru akan terus berusaha 

mengembangkan kompetensinya, selalu 

inovatif dan kreatif serta dapat menganalisa 

keadaan kelas dalam proses belajar 

mengajarnya adalah guru yang menjalankan 

pembelajarannya melalui penelitian tindakan 

kelas (Irwandi et al., 2019). PTK adalah 

tindakan yang diterapkan tenaga pendidik 

namun juga sebagai observer pada kelas atau 

bersama orang lain dan dengan alur yang 

terancang, menjalankan & merefleksi 

penerapan secara partisipatif dan kolaboratif 

yang ditujukan untuk meningkatkan dan 

memperbaiki peforma belajar (Kunandar, 

2015). PTK selalu dilatarbelakangi dengan 

adanya masalah. Penerapannya dimulai 

dengan disusunnya perencanaan, observasi dan 

selanjutnya merefleksi. 

B. Operasional Penelitian 

Population adalah keseluruhan objek yang ada 

didalamnya dan terpenuhi syarat terkhusu dan 

berkaitan dengan problem pada research 

(Martono, 2014). (Sugiyono, 2012), 

mengatakan sampel merupakan bagian dari 

total populasi serta inti yang dimiliki populasi. 

dalam pelaksanaan penelitian siswa kelas X di 

SMK Muhammadiyah 1 Padang yang menjadi 

populasinya. Total sampel yang digunakan 

adalah 23 orang peserta didik. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Sampel merupakan segenap atau wakil dari 

keseluruhan populasi yang hendak diteliti 

(Suharsimi, 2010). Sampel yang baik yaitu 

sampel yang memiliki validitas dan 

kemampuan tinggi dalam mengukur apa yang 

hendak dituju atau permasalahan dari 

ketelitian  yang dilakukan. Dalam observasi ini 

penulis menerapkan teknik Purposive 
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Sampling, yakni pemilihan sampel dengan 

sengaja yang ditetapkan atas peneliti yang 

sesuai dengan tujuan penelitian sehingga dapat 

diharapkan menuntaskan persoalan penelitian. 

Penelitian dilaksanakan pada SMK  

Muhammadiyah 1 Padang dan kelas X Jurusan 

Teknik Mesin yang menjadi subjek 

penelitiannya. Penelitian dilakukan pada bulan 

Juli sampai september 2020. 

D. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian dipakai untuk menakar 

suatu yang diamati oleh peneliti (Sugiyono, 

2008). Instrumen penelitian merupakan salah 

satu alat pengumpul data menggunakan 

kuesioner atau angket kemudian diedarkan 

kepada siswa sebagai sampel penelitian. 

Instrumen penelitian yaitu alat yang 

menunjang keberhasilan pada penelitian yang 

gunanya untuk memudahkan peneliti dalam 

pengumpulan data (Rahim et al., 2018). Dalam 

penerapan model pembelajaran  Problem 

Based Learning akan menggunakan instrumen 

penelitian berupa: 

1. Lembar Observasi 

Instrumen ini adalah alat untuk memperoleh 

data kualitatif yang digunakan untuk perolehan 

data aktivitas peserta didik (Reski & 

Primawati, 2019). Yang melakukan tindakan 

observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran 

disebut dengan observer. 

2. Lembar Evaluasi 

Instrumen lembar evaluasi ini berperan 

sebagai alat pengumpulan data kuantitatif, 

gunanya untuk memperoleh data hasil studi 

dalam proses belajar setelah diterapkannya 

metode pembelajaran. Sebelum diberikannya 

suatu tes, tes tersebut harus sudah 

distandarisasikan yang artinya tes sudah diuji 

reliabilitas dan validitasnya (Sudjana, 2013). 

E. Prosedur Penelitian 

Pelaksanaannya tiap siklus memiliki empat 

pokok tahap, yaitu perencanaannya, tindakan, 

observasinya dan refreksi (Hopkins, 2013). 

Satu siklus terdiri dari sekali pertemuan di 

kelas eksperimen dan sekali pertemuan di 

kelas kontrol. Dan dalam setiap siklus kedua 

kelas akan diberikan evaluasi tes yang 

gunanya untuk melihat hasil belajar peserta 

didik pada siklus tersebut. Rangkaian kegiatan 

PTK tercantum. 

 
Gambar 1. Siklus PTK atau Classroom  

Action Research (Arikunto, 

2006). 

F. Teknik Analisis Data 

Kegiatan analisis adalah suatu kegiatan 

aktivitas penyajian data, reduksi data, aktivitas 

pengambilan data serta penyimpulan dari hasil 

yang telah didapat (Rijali, 2019). Untuk dapat 

menghasilkan data yang tepat serta lengkap 

dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik 

test dan nontest. Perolehan data yang bersifat 

kualitatif diambil menggunakan teknik non-tes 

yaitu dari pengumpulan data aktivitas belajar 

pada proses pembelajaran mata pelajaran 

Pengetahuan Dasar Teknik Mesin 

diterapkannya model pembelajaran Problem 

Based Learning. Sedangkan teknik tes yang 

digunakan adalah hasil data kuantitatif untuk 

mengetahui hasil studi siswa. Lembar evaluasi 

tes digunakan untuk mengetahui keberhasilan 

studi siswa dalam mata ajar PDTM berupa 

pilihan ganda (objektif) dan Essay. Dalam 

penelitian, peneliti melakukan tes disetiap 

siklusnya, yaitu dua kali pada dua kali 

pertemuan dan totalnya empat kali tes dalam 

satu kelas yang dijadikan populasi penelitian. 

Penelitian dapat berhasil dan bisa dihentikan 

jika indicator yang diinginkan telah tercapai. 

Kriteria keberhasilan untuk peningkatan hasil 

studi melalui diterapkannya model 

pembelajaran Problem Based Learning yaitu 

pada aktivitas dan hasil studi peserta didik, 

dimana: 

1. Hasil Belajar Siswa 

a. Ketuntasan klasikal siklus I, batas 

persentase 60% 

b. Ketuntasan klasikal siklus II, batas 

persentase 80% 
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2. Aktivitas Belajar Siswa 

a. Aktivitas belajar siswa siklus I, batas 

persentase 60% 

b. Aktivitas belajar siswa siklus I, batas 

persentase 80% 

G. Analisis Deskriptif Data 

Analisis deskriptif data pada penelitian dapat 

diinterprestasikan dan disimpulkan sebagai 

hasil penelitian, data terdiri dari: 

1. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah tujuan yang akan dicapai 

pada proses belajar (Nasution, 2017). Hasil 

belajar dapat dikatakan tercapai apabila sudah 

terpenuhinya aspek-aspek yang ada 

didalamnya  (Sukma, 2020). Penilaian hasil 

studi siswa diperoleh dari nilai evaluasi tes 

yang diterapkan setelah selesai tiap pertemuan 

dengan KKM yang diterapkan yaitu 75. 

Diperolehnya hasil pada setiap siklus dengan 

menggunakan rumus: 

𝑥 =  
Ʃ𝑥

𝑛
 𝑥 100% 

Dengan keterangan: 

X = Rata-rata 

Ʃx = Jumlah nilai seluruh peserta didik  

ikut ujian 

N = Jumlah siswa yang ikut ujian 

2. Aktivitas Belajar Siswa 

Data didapatkan dari setiap pertemuan dengan 

menggunakan instrumen penelitian yaitu 

lembar observasi berupa check list. Proses 

analisis untuk data aktivitas belajar siswa 

adalah: 

a. Persentase aktivitas setiap siswa diperoleh 

menggunakan rumus: 

% 𝐴𝑆 =
Ʃ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑢𝑏 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

Dengan keterangan: 

% AS = Persentase aktivitas siswa 

b. Nilai rata-rata aktivitas siswa diperoleh 

menggunakan rumus: 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑆 =  
Ʃ nilai aktivitas siswa

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 % 

Menentukan kategori aktivitas siswa 

digunakan pedoman menurut (Arikunto, 

2010). 

 

 

 

Tabel 1. Aktivitas Belajar Siswa 

No Persentase Aktvitas 

Belajar Kuantitatif 

Sebutan 

Kualitatif 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

0 ≤ AB < 20 

20 ≤ AB < 40 

40 ≤ AB < 60 

60 ≤ AB < 80 

80 ≤ AB < 100 

80 ≤ AB < 100 

Kurang Sekali 

Kurang 

Sedang 

Baik 

Baik Sekali 

Baik Sekali 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Perubahan dalam pemahaman, keterampilan, 

nilai, pengetahuan, sikap dan kreativitas siswa 

dalam proses pembelajaran adalah dampak 

baik dari proses tindakan kelas yang 

diterapkan oleh tenaga pendidik (Anwar, 

2013).  Penelitian yang selesai dilakukan pada 

satu lokal Teknik Pemesinan di SMK 

Muhammadiyah 1 Padang pada pelajaran 

Pengetahuan Dasar Teknik Mesin dengan 

penerapan Problem Based Learning pada kelas 

X TPM pada system pembelajaran 

konvesional. Berdasarkan dari hasil tes 

evaluasi dan pengamatan aktivitas kelas dan 

kedua siklus yang diterapkan, terlihat bahwa 

dengan diterapkannya model pembelajaran 

Problem Based Learning adanya perbedaan 

dari kedua indikator tersebut walaupun pada 

siklus pertama hanya mencapai perbedaan 

yang tidak signifikan. Namun pada siklus 

kedua, setelah merefleksi dan melakukan 

perbaikan pada model pembelajaran Problem 

Based Learning, terlihat adanya peningkatan 

di kelas X TPM yang mengalami perbedaan 

signifikan. Tertera pada penjelasan dibawah 

ini: 

1. Aktivitas Belajar Siswa 

Hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran 

pada kelas X TPM dapat setelah dilakukan 

penelitian 2 siklus. Siklus pertama perbedaan 

persentase aktivitas belajar belum mengalami 

perbedaan signifikan, sedangkan pada siklus II 

perbedaan persentase aktivitas belajar pada 

kelas X TPM mengalami kenaikan yang 

signifikan. 

2. Hasil Belajar Peserta Didik 

Penilaian hasil studi diambil dari evaluasi tes 

yang dilakukan di akhir pelajaran pada setiap 

siklus. Penilaian hasil belajar yang seperti itu 

merupakan hasil berlajar tahap pendek yang 

88 
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dilaksanakan oleh tenaga kependidikan pada 

akhir proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mendapatkan hasil pelajaran dan 

digunakan apakah setelah proses pembelajaran 

tersebut perlu diadakannya perbaikan atau 

tidak (Sudjana, 2012) Hasil belajar yang 

diperoleh di kelas X TPM disetiap siklus. 

 Tabel 2. Nilai Tes Pengetahuan Siswa  

 Siklus I Siklus II 

Siswa yang 

Tuntas 

Rata-rata Kelas 

Persentase 

Ketuntasan 

12 

 

67,1 

 

52,17% 

18 

 

77,73 

 

78,26% 

 

Rata-rata hasil belajar dan aktivitas siswa X 

TPM SMK Muhammadiyah 1 Padang. 

 
Gambar 2. Rata-Rata Aktivitas dan Hasil  

Belajar Siswa X TPM   

Siklus I kelas X TPM mencapai rata-rata yang 

belum berbeda signifikan. Setelah melakukan 

refleksi & perbaikan yang diterapkan pada 

siklus II dikelas X TPM yang menerapkan 

model Problem Based Learning, mengalami 

penaikan hasil studi yang cukup signifikan 

dari 67,1 naik menjadi 77,73. 

IV. Kesimpulan 

Penelitian hasil studi siswa mata pelajaran 

PDTM pada kelas X Teknik Pemesin SMK 

Muhammadiyah 1 Padang dengan menerapkan 

Problem Based Learning dapat menaikkan 

aktivitas peserta didik dalam proses belajar 

dan meningkatkan hasil studi dibandingkan 

dengan penerapan metode  yang lain. Hasilnya 

dapat terlihatnya perbedaan aktivitas dan hasil 

studi pada siklus kedua. Siklus pertama pada 

kelas X TPM tidak memperoleh aktivitas dan 

hasil studi yang berbeda secara signifikan 

yaitu 57,1% dan 67 untuk persentase aktivitas 

belajar dan hasil belajar siswa. Namun saat 

diterapkan model Problem Based Learning, 

peningkatan pada persentase kegiatan belajar 

maupun hasil studi peserta didik. Siklus kedua 

menghasilkan perbedaan yang cukup 

signifikan, yaitu 79,1% dan 77,73 untuk 

persentase aktivitas belajar dan hasil belajar 

siswa. 
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